BAB 1

PENDAHULUAN

jumiah sumber daya manusia yang menyesusikan dengan lingkup tugas dan
kewenangan di wilayah Yogyvakarta {Sony Pangestu, wowancars, 2025). Dalam
prakiiknya, perbedoan konteks kelembagaan ini berpengaruh terhadap pola
koordinusi kerja, pembagion peran, serta mekanisme pengambilan keputusan
dalam pelaksansan tugus kehumasan. Oleh karena itu, pengelolaan kehumasan
di Istana Kepresidenan Yogyakarta berjalan dengan menyesuaikan kebutuhan



operasional di daerah don kondisi organisasi yang ada, tanpa mengurang: fungsi
utama kehumasan sebagai penyampai informasi resmi lembaga kepada publik,
Pada era komunikasi digital, media sosial dimanfaatkan oleh Istana
Kepresidenan Yogyakarta scbagai sarana sralegis untuk  memperluas
jangkausn  penyampoian informasi  kelembagoan  sekaligus  membangun
interaksi dengan masyarukal. Pengg platform digital memungkinkan
informasi disampaikan secara dun mudah dipaham oleh
publik. Pena | @ pemierintah dinilai efekiif sebagai
[ ivites dan kegintan

gun pemahaman dan persepsi positif publik e
ann pemerintah (Kusuma et al., 2024),

n medin sosisl oleh Humas pemerintmh  jug

s lerjangkau melalui media konvensiona

; stagram oleh

dan publikasi kegiatan protokoler, seh
vang terstruktur menjadi semakin penting,

Agar praktik komunikasi digital berjalan efekiif, instansi pemerintah
perlu menerapkin tata kelola kehumasan yang sistematis. Kartika et al, (2023)
menyebutkan balwa strategi kehumasan dalam pelavanan informasi publik
memerlukan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi
vang terstrukiur  agar  penyampaian  informasi  sesuai  dengan  tujuan
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kelembagaan dan memenuhi standor pelayanan publik. Sementara {tu, Maulida
{2022} juga menjelaskan bahwa humas pemerintah di DIY berperan sebugai
Perinidary spamrer yang menjembatani hubungan amara pemerintah daerah dan
para pemangku kepentingan, sehingga pengelolaan informasi harus dilakukan
secarn terukur dan konsisten. Temuan-temuan il menunjukkasn bahwa
kerangka mansjemen seperti POAC  (Planning, Organizfng,  Acnuating,
Controlling) relevan digunakan swmﬂn dalam mengatur alur kegja
kehumasan, tem mlmmm seleksi, dan publikasi konten di
inghungas Tstuna Kepresidensn Yogyakar

Wolmm m pada msmn.su pumﬂuh tiduk hanya

-'Mg&m vang ﬂhcung secary stratepis’ [ﬂtmﬂ*ﬂpmjmn informasi
_ kMEuhllk secara tepat sasaran. Praktik humm_ﬂmm media
‘sosial, termasuk Instagram, menunjikkan bahwa humas berpemn
pm;ghnbmg antara lembagn dan publik dalam mmyﬂmm h:gimn.n
nbagaan serta membangun eitra institusional yang positif. Nadhily et al,
"{'HE‘] Muhiukknn bahwa pernn humas dalam mnmpﬂhllknmk.i kegintan
mﬂzﬁﬁ Esl.igmm matmngl  mempetluns jangkm.in l;musi hﬂmrmgu.u
Zﬁnl.lgm mendukung transparansi komunikasi pﬂhﬁ ﬁugku“hhemtuhnu
'%Immmmw bahwa pmﬂnmmteﬂm tata kelola
wluk mm_ﬂﬁ: kerja i nlrml;:hqﬁﬂnu tim, dan strategi

RN

WMMM untuk melibat disamika kerja kehumasan
pemermmh secara lebih keseluruban

Tata kelola d:m.'. ST mm pmﬂﬂ: kehumasan pemerintah
Juga berperan penting dnlam menmptaknn komunikasi publik yang kredibel.

Pengeloluan kerja yang tertata membantu memastikan bahwa setiap pesan yang
dipublikasikan memiliki kejelasan, konsistensi, don kesesunian dengan tujuan
kelembagann. Wahvuningsih et ol (2021) menunjukkan bahwa penerapan
mangjemen komunikasi yang sistematis pada instansi pemenintsh  mampu
memperjelas alur kerja, memperkuat koordinasi internal, serta menjaga
kesesunian konten dengan karakter lembaga. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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pengelolaan proses kerja dalam produksi konten menjadi aspek penting dalam
praktik kehumasan pemenintah. Oleh karena itu, menarik untuk mengkaji
bagaimana instansi dengan  karakter protokoler tinggi, seperti  Istana
Kepresidenan Yogyakarta, mengelols proses produksi konten kehumasan
dalam prakiik kesehariannya.

Dalam  praktiknys, pengelolaan  konten  kehumasan i Istana

ui alur kerja vang terstur dan

pembagian peran, koordinasi tim, sertn me me persetujuan sebelwm
publikasi belum banyak dianalisis secara mendalam. Faktanya, dalam konteks
institusi  pemerintahan, proses produksi konten berlanpgsung dalam sistem
birokrns:  vang  memiliki struktur  kewenangan  dan  tanggung  jawab
kelembagann. Oleh karena itw, penelitian ini penting untuk memberikan
pemahaman mengenai bagaimana tata keloly kehumasan bekerja dalam



memproduksi konten secara terstruktur don terkendali di lingkungan lembaga
kenegaraan,

Berdusarkan laar belakang tersebut, penelitian ini berujuan uniuk
memberikan gambaran  komprehensif mengenai bagaimana tata kelola
kehumasan di Istana Kepresidenan Yogyakarta dijalankan dalam proses

dan  pengendalian  produksi
ri-hori. Penelitian i bersifit

mendeskripsikan hlguuum :l’lmgsl um pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian diterapkan dalam proses produksi konten media
sosial resmi lembaga,




1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfiuat Akademis
Penelitian ini diharpkon memberikan kontribusi bagi pengembangsan
ilmu komunikasi, khususnya pada kajian kehumasan pemerintah dan
pengelolaan komunikasi organisasi, Temuan penelitian dapat menjadi
referensi tnmbahan mengenm peperapan fungsi manggemen dalom tata
nten, serin menjadi dasar bagi

(Planning, Organizing, ey : _
hanya dilakukan di 1ir|gkunguu I'.ltnnl Knpresideum Yopyakara, sehingga tidak
mencakup prakiik kehumasan vang diterapkan di Istona Kepresidenan tngkat
pusat di Jakaris maupun 1siana kepresidenan di doerah lain. Selain i, penelitian
ini tidak dimaksudkan untuk mengevaluasi kinerja instansi, melainkan untuk
memabami mekanisme kera dan prosedur operasional yang berluku dalam
lingkungan lembaga kenegaraan tersebut. Analisis vang dilakukan juga tidak
menvoron efekiivitas konten mauopun respons  publik, sehingpa seluroh
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pembahasan dinrahkan pads pemetaan alur kerja internal dalam proses produksi

konten kehumasan.
1.6 Sistematika Bab
Penulisan skripsi ini disusun sécara sistematis ke dalam lima bab yang
saling berkaitan, sehingga memberikan gambaran vang komprehensif mengenai

n Pustaka berisi landasan teori vang dig

Pada mmmmnmp teorets

memastikan keabsahan data. Bab ini herfungsi sebagai pedoman pelaksanaan
penelitian agar proses pengumpulan dan analisis data berjalan secara sistematis.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelition yang
diperoleh berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Pada bab ini, data hasil
penelitian dianalisis dan dibahas secarn mendalam dengan mengaitkannya pada
landssan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Pembahasan
difokuskan pads upaya menjawab rumusan masalah dan tujuan penelition.
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Bab V Penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang memuat
Kesimpulan dari keseluruhan hasil penclitian. Selain itu, bab ini juga menyajikan
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